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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden Penelitian
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Menjadi Responden Penelitian
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Lampiran 3. Lembar Pedoman lembar wawancara

YAYASANWAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT TEKNOLOGI, SAINS DAN KESEHATAN
RS dr SOEPRAOEN KESDAM V BRW/ MALANG

PROGRAM STUDI D-III REKAMMEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN
Jl. S. Supriyadi No. 22Malang (65147) Telp. (0341) 351275 Fax. (0341) 351310
Website: www.itsk-soepraoen.ac.id / Email: rmik.soepraoen@cloudaku.com

PEDOMANWAWANCARA STUDI KUALITATIF PENYEBAB

KETERLAMBATAN PEMUSNAHAN BERKAS REKAMMEDIS DI

RUMAH SAKIT PANTI WALUYA SAWAHAN TAHUN 2021

IDENTITAS INFORMAN (KEPALA INSTALASI REKAMMEDIS)

NAMA :

UMUR :

PENDIDIKAN :

PERTANYAAN

1) Berapakah total petugas rekam medis di Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan?

2) Berapakah total petugas rekam medis yang ikut serta dalam pelaksanaan

pemusnahan berkas rekam medis ?

3) Apakah yang anda ketahui tentang pemusnahan berkas rekam medis ?

4) Seperti apa tahap – tahap proses pemusnahan berkas rekam medis ?

5) Fasilitas apa saja yang dipersiapkan untuk melakukan pemusnahan berkas

rekam medis ?

6) Metode apa yang akan digunakan untuk pemusnahan berkas rekam medis ?

7) Lembar apa saja yang akan disimpan atau tidak dimusnahkan ?

8) Berapa banyak berkas rekam medis yang dimusnahkan pada tahun 2020 ?

9) Sejak tahun berapa penyusutan berkas rekam medis inaktif di Rumah Sakit

Panti Waluya Sawahan Malang ?

10) Setelah proses pemusnahan apakah berkas masih bisa di lestarikan ?
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YAYASANWAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT TEKNOLOGI, SAINS DAN KESEHATAN
RS dr SOEPRAOEN KESDAM V BRW/ MALANG

PROGRAM STUDI D-III REKAMMEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN
Jl. S. Supriyadi No. 22Malang (65147) Telp. (0341) 351275 Fax. (0341) 351310
Website: www.itsk-soepraoen.ac.id / Email: rmik.soepraoen@cloudaku.com

PEDOMANWAWANCARA STUDI KUALITATIF PENYEBAB

KETERLAMBATAN PEMUSNAHAN BERKAS REKAMMEDIS DI

RUMAH SAKIT PANTI WALUYA SAWAHAN TAHUN 2021

IDENTITAS INFORMAN (PETUGAS REKAMMEDIS)

NAMA :

UMUR :

PENDIDIKAN :

PERTANYAAN

1) Apakah persiapan yang dilakukan oleh petugas rekam medis untuk

melakukan pemusnahan ?

2) Apa saja item – item yang akan dinilai dalam pemilihan lembar penting ?

3) Bagaimana tata cara pemilihan rekam medis di Rumah Sakit Panti Waluya

Sawahan Malang ?

4) Bagaimana tata cara penilaian Rekam Medis yang akan dimusnahkan di

Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan Malang ?

5) Bagaimana Alur Pemusnahan Rekam Medis Inaktif di Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan Malang ?

6) Apakah ada SOP dalam pemusnahan berkas rekam medis ?

7) Hambatan apakah bisa terjadinya keterlambatan pemusnahan berkas rekam

medis apa ?

8) Dapatkah menjelaskan hambatan tersebut ?

9) Apakah ada revisi pengajuan pemusnahan berkas rekam medis ?

10) Solusi apa yang dapat berikan untuk mengatasi keterlambatan pemusnahan

berkas rekam medis ?
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Lampiran 4. Pedoman Observasi

YAYASANWAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT TEKNOLOGI, SAINS DAN KESEHATAN
RS dr SOEPRAOEN KESDAM V BRW/ MALANG

PROGRAM STUDI D-III REKAMMEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN
Jl. S. Supriyadi No. 22Malang (65147) Telp. (0341) 351275 Fax. (0341) 351310
Website: www.itsk-soepraoen.ac.id / Email: rmik.soepraoen@cloudaku.com

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI ANALISIS PENYEBAB

KETERLAMBATAN PEMUSNAHAN BERKAS REKAMMEDIS DI ss

RUMAH SAKIT PANTI WALUYA SAWAHAN

Keterangan Pilihan Jawaban :

 Y = ya

 T = tidak

No Aspek yang diamati Jawaban
KeteranganY T

1 Apakah ada SOP dalam pemusnahan
berkas rekam medis

 Terdapat di dalam kumpulan
prosedur penyelanggaraan

rekam medis

2 Adanya tata cara penilaian lembar
rekam medis yang akan

dimusnahkan

 Terdapat di dalam prosedur
tentang pemusnahan

3 Penilaian sudah sesuai dengan tata
cara yang ada

 Sudah sesuai dengan tatacara
yang terdapat di prosedur
tentang pemusnahan

4 Adanya lembar resume medis  Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan

5 Adanya lembar laporan operasi  Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan

6 Adanya lembar persetujuan tindakan
medis

 Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan

7 Adanya lembar identifikasi bayi  Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan

8 Adanya lembar kematian  Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan

9 Adanya lembar inform consent  Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan

10 Adanya surat pernyataan  Disimpan sesuai prosedur
pemusnahan
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Lampiran 5.Transkip Pertanyaan dan Jawaban

a. Informan Kunci ( Kepala Rekam Medis ) (W.Ik)

Usia : 42 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Bagian / Unit : Kepala Rekam Medis

Kode Wawancara : W.Ik 23/03/22

TABEL KODING DAN PEMADATAN DATA

Kode
Transkip
Pertanyaan

Transkip Jawaban
Informan

Pemadatan Fakta Koding Kategori

W.Ik Berapakah total

petugas rekam medis

di Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan ?

“7 (Tujuh) Orang “ Petugas rekam medis

rumah sakit panti waluya

sawahan di bagian ruang

rekam medis rumah

berjumlah 7 orang

W.Ik Identifikasi Sumber Daya

Manusia ( SDM)
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W.Ik Berapakah total

petugas rekam medis

yang ikut serta dalam

pelaksanaan

pemusnahan berkas

rekam medis ?

“Semua ikut serta “ Semua petugas rekam

medis rumah sakit panti

waluya sawahan ikut serta

dalam pemusnahan berkas

rekam medis

W.Ik Identifikasi Sumber Daya

Manusia ( SDM)

W.Ik Apakah yang anda

ketahui tentang

pemusnahan tentang

berkas rekam

medis ?

“Ya kita retensi dulu ,

terus dipilah dari laporan

operasi, resume medis,

ringkasan pasien masuk

pulang, kita pisah terus

laboratorium, radiologi

kita pisah juga, hasil PA

kita simpan terus setelah

5 tahun kita scan kalau

untuk scan ini masih baru

soalnya kita juga

keterbatasan tempat juga

Petugas rekam medis

dalam proses pemusnahan

melakukan tahap retensi

dahulu setelah itu

memilah laporan yang

masih memiliki nilai guna

W.Ik

Identifikasi Pemusnahan
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jadi sementara kita scan”

W.Ik Seperti apa tahap –

tahap proses

pemusnahan berkas

rekam medis ?

“Pemusnahan berkas rekam

medis yang sudah habis

tempo masa penyimpananya

10 tahun, diretensi dokumen

yang masih berguna kami

scan langsung kami

musnahkan, dicacah dan

kami bekerja sama dengan

PT Bengkoan, jadi dari PT

atau pabrik itu datang

kerumah sakit bersama tim

dan membawa alat untuk

pemusnahan, kemudian

langsung dicacah halus

berkasnya nanti pas dibawa

pulang kemungkinan ya

digunakan lagi seperti untuk

di daur ulang atau seperti

apa kurang tahu. Tapi

keluar dari rumah sakit

Tahap sebelum melakukan

Pemusnahan berkas rekam

medis harus melalukan tahap

retensi dahulu baru bisa

melaksanakan pemusnahan

dengan masa penyimpanan

10 tahun dan rumah sakit

panti waluya bekerja sama

dengan PT Bengkoan,

pemusnahan dilakukan

sampai berkas halus dan

tidak bisa terbaca atau tidak

terkenali dengan ukuran

kecil-kecil 1cm.

W.Ik Identifikasi Pemusnahan



39

sudah tidak bisa terbaca,

kurang lebih ukurannya

seberapa ya kecil-kecil 1 cm

itu mbak, dan itu proses

untuk yang tahun 2020,

kalau untuk tahun-tahun

sebelumnya saya kurang

tahu”

W.Ik Fasilitas apa saja

yang dipersiapkan

untuk melakukan

pemusnahan berkas

rekam medis ?

“Pemusnahannya itu

dicacah dan dibakar dan

rumah sakit bekerja sama

dengan PT Bengkoan, kalau

mesin cacah panas gak bisa

sehari full, gak kuat dan gak

bisa dipakai. Sebagian kita

bakar dibelakang, kita juga

punya tempat pembakaran

khusus dibelakang.

Pemusnahannya itu dicacah

dan dibakar, cuman itu nanti

musuhnya dengan warga

Proses pemusnahan di rumah

sakit panti waluya sawahan,

dilakukan dengan cara

dicacah dan dibakar dan

panti waluya sawahan

bekerja sama dengan PT

Bengkoan dalam

pemusnahan berkas rekam

medis.

W.Ik Identifikasi Pemusnahan
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sekitar soalnya asapnya itu,

jadi gak semuanya dibakar

kecuali kalua sudah benar

habis dan mesinya gak

kuat”

W.Ik Metode apa yang

akan digunakan

untuk pemusnahan

berkas rekam

medis ?

“Ya itu dicacah dan dibakar,

di lebur lebih halus lagi”

Metode yang dilakukan

rumah sakit panti waluya

sawahan yaitu dicacah dan

dibakar

W.Ik Identifikasi Pemusnahan

W.Ik Lembar apa saja

yang akan disimpan

atau tidak

dimusnahkan ?

“ Ya itu resume medis,

laboratorium, radiologi,

hasil PA, laporan operasi,

persetujuan tindakan,

inform consent, surat

kematian, identifikasi bayi

baru lahir.”

Dalam proses pemilahan

berkas rekam medis ada

lembar yang masih memiliki

nilai guna yang harus

disimpan yaitu resume

medis, laboratorium,

radiologi, hasil PA, laporan

operasi, persetujuan

tindakan, inform consent,

surat kematian, identifikasi

W.Ik Identifikasi Pemusnahan
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bayi baru lahir.

W.Ik Berapa banyak

berkas rekam medis

yang dimusnahkan

pada tahun 2020 ?

“ Tahun 2020 itu kita

total ada 30.206 dokumen

yaitu berkas tahun 2007,

2008, 2009 yang kita

hancurkan atau

musnahkan”

Total dokumen rekam

medis yang dimusnahkan

di rumah sakit panti

waluya pada tahun 2020

adalah 30.206dokumen

yaitu berkas tahun 2007,

2008 2009 yang seharusnya

rumah sakit panti waluya

melakukan pemusnahan

pada tahun 2019 jadi

rumah sakit panti waluya

terlambat 1 tahun dalam

pemusnahan.

W.Ik Identifikasi Pemusnahan

W.Ik Sejak tahun

berapakah

penyusutan berkas

rekam medis inaktif

di Rumah Sakit Panti

“ Ya sudah lama sebelum

saya disini”

Penyusutan atau

pemusnahan berkas rekam

medis di rumah sakit panti

waluya dilakukan sudah

lama sebelum kepala

W.Ik Identifikasi Pemusnahan
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Waluya Sawahan

Malang ?

rekam medis menjadi

pegawai di rumah sakit

panti waluya sawahan.

W.Ik Setelah proses

pemusnahan apakah

berkas masih bisa

dilestarikan ?

“ kalau dilestarikan ya

kami di scan itu dan kita

punya soft filenya”

Kalau untuk proses

pelestarian rumah sakit

panti waluya yang

dilakukan yaitu berupa

berkas di scan dan

disimpan dalam bentuk

file.

W.Ik Identifikasi Sarana dan

Prasarana
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b. Informan Utama ( Petugas Rekam Medis ) (W.Iu)

Usia : 30 Tahun

Jenis Kelamin : Laki - Laki

Bagian / Unit : Petugas Rekam Medis

Kode Wawancara : W.Iu 23/03/22

Kode Transkip

Pertanyaan

Transkip Jawaban

Informan

Pemadatan Fakta Koding Kategori

W.Iu

Apakah persiapan

yang dilakukan oleh

petugas rekam

medis untuk

melakukan

pemusnahan ?

“Siapkan mental makan

yang banyak itu yang

penting, dan APD seperti

masker untuk melindungi

dari debu dan asap kalau

dibakar di ruang bawah”

Selama proses pemusnahan

persiapan yang dilakukan

petugas rekam medis adalah

menyiapkan mental dan

menggunakan APD (Alat

pelindung diri) seperti

masker.

W.Iu Identifikasi Pemusnahan

W.Iu

Apa saja item – item

yang akan dinilai

dalam pemilihan

lembar penting ?

“Ya itu sama yang

dijelaskan ibu kepala rekam

medis, (“resume medis,

laboratorium, radiologi,

hasil PA, laporan operasi,

Dalam proses pemusnahan

ada tahap pemilahan berkas

yang masih memiliki nilai

guna seperti resume medis,

laboratorium, radiologi, hasil

W.Iu Identifikasi Pemusnahan
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persetujuan tindakan,

inform consent, surat

kematian, identifikasi bayi

baru lahir”)

PA, laporan operasi,

persetujuan tindakan, inform

consent, surat kematian,

identifikasi bayi baru lahir”

W.Iu

Bagaimana tata cara

pemilihan rekam

medis yang akan di

Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan

Malang ?

“ kalau kita memilihi

retensi melihat dari

tahunya, kan kita

penyimpanan rawat inap 5

tahun terus inaktif 5 tahun

jadikan 10 tahun tinggal

dikurangi saja tahun

sekarang jadi diambil 10

tahun sebelumnya langsung

dari rak penyimpanan”

Tata cara pemilihan di rumah

sakit panti waluya sawahan

melihat dari tahun yang masa

penyimpanan sudah 10 tahun

masa terakhir kunjungan.

W.Iu Identifikasi Pemusnahan

W.Iu Bagaimana tata cara

penilaian rekam

medis yang akan di

Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan

Malang ?

“ kayaknya gak ada jadi

setiap 10 tahun sekali entah

itu pasien apapun itu kita

musnahkan cuman itu tadi

yang dipilhi form-form

yang dpilhi yang masih ada

Tata cara penilaian dirumah

sakit panti waluya sawahan

tidak ada jadi setiap 10 tahun

sekali dimusnahkan tahun

dan untuk form-form yang

masih memilki nilai guna

W.Iu Identifikasi Pemusnahan
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gunanya “ dipilahi untuk disimpan.

W.Iu

Bagaimana Alur

Pemusnahan rekam

medis inaktif di

Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan

Malang ?

“ Ya sama seperti yang

dijelaskan ibu kepala rekam

medis, (“Menggunakan

mesin cacah dan bekerja

sama dengan PT Bengkoan,

kalau mesin cacah panas

gak bisa sehari full, gak

kuat dan gak bisa dipakai.

Sebagian kita bakar

dibelakang, kita juga punya

tempat pembakaran khusus

dibelakang, cuman itu nanti

musuhnya dengan warga

sekitar soalnya asapnya itu,

jadi gak semuanya dibakar

kecuali kalau sudah benar

habis dan mesinya gak

kuat”)

Alur pemusnahan di rumah

sakit panti waluya sawahan

menggunakan mesin cacah

dan bekerja sama dengan PT

Bengkoan dalam proses

pemusnahan tetapi mesin

cacah gak bisa dipakai sehari

full karena gak kuat, dan

sebagian berkas dibakar, dan

rumah sakit mempunyai

ruangan khusus untuk

pembakaran , namun itu asap

dari pembakaran menjadi

sorotan bagi warga karena

mengganggu kenyaman, jadi

sepenuhnya tidak dibakar

kecuali kalau mesin gak kuat

baru di bakar.

W.Iu Identifikasi Pemusnahan

W.Iu Apakah ada SOP “ Ya ada SOP Pemusnahan” Rumah sakit panti waluya W.Iu Identifikasi Pemusnahan
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dalam pemusnahan

berkas rekam medis

Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan

Malang ?

sawahan sudah mempunyai

SOP pemusnahan.

W.Iu Hambatan apakah

bisa terjadinya

keterlambatan

pemusnahan berkas

rekam medis Rumah

Sakit Panti Waluya

Sawahan Malang

pada tahun 2020 ?

“Mengapa penyusutan kami

mengalami keterlambatan

karena keterbatasan tenaga

kerja atau petugas rekam

medis dan tidak ada

pembagian job desk dan

sarana pengarsipan belum

ada atau scanner”

Hambatan atau penyebab

keterlambatan pemusnahan

berkas rekam medis di rumah

sakit panti waluya sawahan

dikarenakan keterbatasan

tenaga kerja atau petugas

rekam medis dan tidak

adanya pembagian job desk

dan sarana pengarsipan

belum ada atau scanner

W.Iu Identifikasi Pemusnahan,

Identifikasi SDM,

Identifikasi Sarana dan

Prasarana

W.Iu Dapatkah

menjelaskan

hambatan tersebut ?

“penyusutan itu kami

mengalami keterlambatan

karena apa keterbatasan

tenaga kerja atau petugas

rekam medis dan dan tidak

Rumah sakit panti waluya

sawahan mengalami

keterlambatan pemusnahan

dikarenakan keterbatasan

tenaga kerja atau petugas

W.Iu Identifikasi Pemusnahan,

Identifikasi SDM,

Identifikasi Sarana dan

Prasarana
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ada pembagian job desk dan

sarana pengarsipan belum

ada (scan) memang dulu

sebelum saya masuk disini

cuman 5 orang dan

cowoknya cuman 1 yaitu

“mas marsel”, dan itupun

berkasnya yang lama-lama

itu di gudang paling

belakang Santana bawah

(ruang rawat inap), terus

saya masuk sama “mas arif

dan mas bahri” kita naikan

kesini baru kita proses dan

itu dokumen paling tua

tahun 2002 belum diapa-

apakan atau diretensi, jadi

sekarang kami ada program

setiap tahun harus

melakukan penyusutan atau

rekam medis dan tidak

adanya pembagian job desk

dan sarana pengarsipan

belum ada (scanner) dulu

petugas rekam medis hanya 5

orang dan dokumen rekam

medis yang lama di

tempatkan di gudang rumah

sakit paling bawah atau yang

biasa disebut ruang santana

bawah, dan dokumen yang

paling tua adalah berkas

tahun 2002 belum di retensi

sama sekali waktu itu, yang

menyebabkan keterlambatan

pemusnahan berkas rekam

medis yang seharusnya

dimusnahkan pada tahun

2019 namun dimusnahkan

tahun 2020 jadi rumah sakit
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retensi, program kita yang

terbaru masih berjalan jadi

juga masih nyicil sekarang”

panti waluya sawahan

terlambat 1 tahun

pemusnahan. Dan kini rumah

sakit mempunyai program

baru yaitu setiap tahun harus

melakukan penyusutan atau

retensi

W.Iu Apakah ada revisi

pengajuan

pemusnahan berkas

rekam medis Rumah

Sakit Panti Waluya

Sawahan Malang ?

“Revisi tidak ada” Rumah sakit panti waluya

sawahan tidak ada pengajuan

revisi pemusnahan

W.Iu Identifikasi Pemusnahan

W.Iu Solusi apa yang

dapat diberikan

untuk mengatasi

keterlamabatan

pemusnahan berkas

rekam medis Rumah

Sakit Panti Waluya

“Solusinya yaitu kita apa ya

harus melakukan

penyusutan atau memilah

sesuai dengan program baru

kita, yang baru berjalan.

Program tahun-tahun

sebelumnya anggap ajalah

Solusi yang dilakukan

petugas rekam medis yaitu

melakukan penyusutan atau

memilah sesuai dengan

program baru yang sudah

berjalan agar tidak terjadi

keterlambatan pemusnahan

W.Iu Identifikasi Pemusnahan
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Sawahan Malang ? gak ketrima. Ya kurangnya

tenaga tidak ada pembagian

job desk atau sarana

pengarsipan belum ada

(scan)”

lagi.
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Lampiran 6. Narasi Kategori Fakta Sejenis

TABEL NARASI DAN KATEGORISASI FAKTA SEJENIS

Kategori Fakta Sejenis Koding Temuan Narasi Pemadatan Fakta

Identifikasi Penyebab

Keterlambatan

Pemusnahan

W.Ik

W.Ik

W.Ik

Total dokumen rekam medis yang

dimusnahkan di rumah sakit panti waluya

pada tahun 2020 adalah 30.206 dokumen yaitu

berkas tahun 2007, 2008 2009 yang seharusnya

rumah sakit panti waluya melakukan

pemusnahan pada tahun 2019 jadi rumah sakit

panti waluya terlambat 1 tahun dalam

pemusnahan.

Proses pemusnahan di rumah sakit panti

waluya sawahan, dilakukan dengan cara

dicacah dan dibakar dan panti waluya

sawahan bekerja sama dengan PT

Bengkoan dalam pemusnahan berkas

rekam medis.

Metode yang dilakukan rumah sakit panti

waluya sawahan yaitu dicacah dan

dibakar

Pemusnahan berkas rekam medis

dirumah sakit panti waluya sawahan

malang, yang dilakukan pada tahun 2020

memusnahkan berkas rekam medis

dengan total 30.206 yang terdiri dari

berkas tahun 2007, 2008, 2009. Yang

seharusnya dimusnahkan pada tahun

2019 dikarenakan keterbatasan tenaga

kerja atau petugas rekam medis dan dan

tidak ada pembagian job desk dan

sarana pengarsipan belum ada (scan)

aturan yang sesuai dengan dalam

pemusnahan adalah 10 tahun masa

penyimpanan, sehingga rumah sakit

panti waluya sawahan terlambat 1 tahun

dalam pemusnahan berkas rekam medis.

Sistem yang digunakan dalam

pemusnahan atau penyusutan di rumah
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W.Iu

W.Ik

W.Iu

W.Iu

Proses pemusnahan di rumah sakit panti

waluya sawahan, dilakukan dengan cara

dicacah dan dibakar dan panti waluya

sawahan bekerja sama dengan PT

Bengkoan dalam pemusnahan berkas

rekam medis.

Tahap sebelum melakukan Pemusnahan

berkas rekam medis harus melalukan

tahap retensi dahulu baru bisa

melaksanakan pemusnahan dengan masa

penyimpanan 10 tahun dan rumah sakit panti

waluya sawahan bekerja sama dengan PT

Bengkoan, pemusnahan yang dilakukan

sampai berkas halus dan tidak bisa terbaca

atau tidak terkenali isi maupun bentuknya

dengan ukuran 1cm.

Tata cara pemilihan di rumah sakit panti

waluya sawahan melihat dari tahun yang

masa penyimpanan sudah 10 tahun masa

terakhir kunjungan.

Dalam proses pemilahan berkas rekam

sakit panti waluya sawahan malang

yaitu dicacah atau dibakar proses

penghancuran secara fisik arsip rekam

medis yang telah berakhir masa fungsi

dan nilai gunanya yang sudah melalui

retensi dan evaluasinya setiap dokumen,

dokumen yang dipilah yaitu resume

medis, laboratorium, radiologi, hasil

PA, laporan operasi, surat kematian,

Identifikasi bayi baru lahir, inform

consent. Rumah Sakit Panti Waluya

Sawahan bekerja sama dengan PT

Bengkoan, jadi dari PT Bengkoan

datang ke rumah sakit dengan tim dan

membawa alat untuk melakukan

pencacahan secara halus dengan ukuran

1 cm dilakukan secara total sehingga

tidak dapat lagi dikenali isi maupun

bentuknya. Dan sebagian dibakar rumah

sakit panti waluya memiliki tempat

pembakaran khusus diruangan belakang

rumah sakit tapi menjadi sorotan bagi
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W.Ik

medis ada lembar yang masih memiliki

nilai guna yang harus disimpan yaitu

resume medis, laboratorium, radiologi,

hasil PA, laporan operasi, persetujuan

tindakan, inform consent, surat kematian,

identifikasi bayi baru lahir

Dalam proses pemusnahan ada tahap

pemilahan berkas yang masih memiliki

nilai guna seperti resume medis,

laboratorium, radiologi, hasil PA, laporan

operasi, persetujuan tindakan, inform

consent, surat kematian, identifikasi bayi

baru lahir”

Petugas rekam medis dalam proses

pemusnahan melakukan tahap retensi

dahulu setelah itu memilah laporan yang

masih memiliki nilai guna

Tata cara penilaian dirumah sakit panti

waluya sawahan tidak ada jadi setiap 10

tahun sekali dimusnahkan tahun dan

warga karena asap dan debu

mengganggu kenyamanan.
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untuk form-form yang masih memilki

nilai guna dipilahi untuk disimpan

Alur pemusnahan di rumah sakit panti

waluya sawahan menggunakan mesin

cacah dan bekerja sama dengan PT

Bengkoan dalam proses pemusnahan

tetapi mesin cacah gak bisa dipakai sehari

full karena gak kuat, dan sebagian berkas

dibakar, dan rumah sakit mempunyai

ruangan khusus untuk pembakaran ,

namun itu asap dari pembakaran menjadi

sorotan bagi warga karena mengganggu

kenyaman, jadi sepenuhnya tidak dibakar

kecuali kalau mesin gak kuat baru di

bakar.

Rumah sakit panti waluya sawahan

mengalami keterlambatan pemusnahan

dikarenakan keterbatasan tenaga kerja atau

petugas rekam medis dan tidak adanya

pembagian job desk dan sarana pengarsipan

belum ada (scanner) dulu petugas rekam
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medis hanya 5 orang dan dokumen rekam

medis yang lama di tempatkan di gudang

rumah sakit paling bawah atau yang biasa

disebut ruang santana bawah, dan dokumen

yang paling tua adalah berkas tahun 2002

belum di retensi sama sekali waktu itu, yang

menyebabkan keterlambatan pemusnahan

berkas rekam medis yang seharusnya

dimusnahkan pada tahun 2019 namun

dimusnahkan tahun 2020 jadi rumah sakit

panti waluya sawahan terlambat 1 tahun

pemusnahan. Dan kini rumah sakit

mempunyai program baru yaitu setiap tahun

harus melakukan penyusutan atau retensi

Sumber Daya Manusia

W.Ik

W.Iu

Petugas rekam medis rumah sakit panti

waluya sawahan di bagian ruang rekam

medis berjumlah 7 orang

Rumah sakit panti waluya sawahan

mengalami keterlambatan pemusnahan

dikarenakan keterbatasan tenaga kerja

atau petugas rekam medis dan tidak

Sumber daya manusia dalam

pelaksanaan pemusnahan berkas rekam

medis di Rumah Sakit Panti Waluya

Sawahan Malang mengalami

keterbatasan petugas atau tenaga kerja

dengan jumlah total petugas atau tenaga

kerja sebelum tahun 2020 hanya 5 orang,

sehingga yang menyebabkan
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adanya pembagian job desk dan sarana

pengarsipan belum ada (scanner) dulu

petugas rekam medis hanya 5 orang dan

dokumen rekam medis yang lama di

tempatkan di gudang rumah sakit paling

bawah atau yang biasa disebut ruang

santana bawah, dan dokumen yang paling

tua adalah berkas tahun 2002 belum di

retensi sama sekali waktu itu, yang

menyebabkan keterlambatan pemusnahan

berkas rekam medis yang seharusnya

dimusnahkan pada tahun 2019 namun

dimusnahkan tahun 2020 jadi rumah sakit

panti waluya sawahan terlambat 1 tahun

pemusnahan.

Hambatan atau penyebab keterlambatan

pemusnahan berkas rekam medis di

rumah sakit panti waluya sawahan

dikarenakan keterbatasan tenaga kerja

atau petugas rekam medis dan tidak

keterlambatan pemusnahan berkas

rekam medis yang seharusnya

dimusnahkan pada tahun 2019 sesuai

aturan 10 tahun masa penyimpanan yang

akhirnya dimusnahkan pada tahun 2020 .

Pada tahun 2020 petugas rekam medis di

tambah 2 orang sehingga menjadi 7

orang
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adanya pembagian job desk dan sarana

pengarsipan belum ada atau scanner

Sarana dan Prasarana W.Ik

W.Iu

W.Iu

Kalau untuk proses pelestarian rumah

sakit panti waluya yang dilakukan yaitu

berupa berkas di scan dan disimpan dalam

bentuk file.

Hambatan atau penyebab keterlambatan

pemusnahan berkas rekam medis di

rumah sakit panti waluya sawahan

dikarenakan keterbatasan tenaga kerja

atau petugas rekam medis dan tidak

adanya pembagian job desk dan sarana

pengarsipan belum ada atau scanner

Rumah sakit panti waluya sawahan

mengalami keterlambatan pemusnahan

dikarenakan keterbatasan tenaga kerja

atau petugas rekam medis dan tidak

adanya pembagian job desk dan sarana

pengarsipan belum ada (scanner) dulu

petugas rekam medis hanya 5 orang dan

Sarana dan prasarana penyebab

keterlambatan pemusnahan berkas

rekam medis di Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan Malang dikarenakan

tidak ada-nya pembagian job desk dan

sarana untuk pengarsipan belum ada

atau alat pengarsipan yang berupa

scanner, yang seharusnya dimusnahkan

pada tahun 2019 sesuai dengan jangka

waktu penyimpanan yaitu 10 tahun

tetapi dimusnahkan pada tahun 2020.

Dan rumah sakit mempunyai program

baru yaitu untuk setiap tahun harus

melakukan penyusutan atau meretensi

dokumen rekam medis.
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dokumen rekam medis yang lama di

tempatkan di gudang rumah sakit paling

bawah atau yang biasa disebut ruang

santana bawah, dan dokumen yang paling

tua adalah berkas tahun 2002 belum di

retensi sama sekali waktu itu, yang

menyebabkan keterlambatan pemusnahan

berkas rekam medis yang seharusnya

dimusnahkan pada tahun 2019 namun

dimusnahkan tahun 2020 jadi rumah sakit

panti waluya sawahan terlambat 1 tahun

pemusnahan. Dan kini rumah sakit

mempunyai program baru yaitu setiap

tahun harus melakukan penyusutan atau

meretensi dokumen rekam medis
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Lampiran 7. Lembar Konsultasi

a. Lembar konsultasi
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

a. Wawancara petugas rekam medis

Berkas rekam medis inaktif di ruang rekam medis yang belum dimusnahkan


